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ABSTRAK

Berkomunikasi adalah sebuah cara penting di dalam mewujudkan relasi antara
pihak yang satu dengan pihak yang lain. Sejak manusia dikandung, lahir
hingga dibesarkan tidak pernah lepas dari tindakan komunikasi. Seorang Ibu
yang mengandung akan mengajak anak dalam kandungannya untuk berbicara,
ia telah mengajarkannya sedari dini. Ketika kita hidup dan berdampingan
dengan banyak orang tanpa sebuah komunikasi orang lain tidak akan dapat
mengerti apa yang kita inginkan dan tujukan, karena itulah komunikasi

menjadi sebuah jembatan untuk menyampaikan an tersebut. Betapa

berharganya komunikasi di dalam hidup baj pribadi maupun

kelompok organisasi. Namun sering kali terjadi k berkomunikasi,
sehingga ada ‘komunikasi yang terhilang’ a dikenal dengan istilah
misscomunication . terjadinya terhilang ini dapat

menyebabkan kesalahpahaman ang bersangkutan, dapat juga

Gereja sebagai sebua i menjalankan tugas dan tanggung

jawab pelayanan gerejawi lukan komunikasi yang efektif agar dapat

a seeara mandiri sendiri karena memerlukan partisipasi dari yang
in. A@A ajemukan di dalam Gereja dimulai dari tingkat usia,
cukup jarang juga membuat perbedaan cara dalam berkomunikasi. Kita perlu
juga menyadari dan mewaspadai kemungkinan-kemungkinan baik positif

maupun negatif yang dapat timbul dari cara komunikasi yang berbeda

tersebut.

Penulis tertarik dalam mengamati pola komunikasi antara dua kelompok yang
berbeda generasi namun saling memiliki idealisme yang kuat dalam
melakukan pelayanan gerejawi, dan penulis menemukannya dalam Komisi
Pemuda dengan Majelis Jemaat di GKI Gunung Sahari Jakarta Pusat. Penulis

berusaha menilik relasi antara keduanya berdasarkan pola komunikasi yang



telah ada, mengamati dari model struktur Gereja yang dapat juga
mempengaruhi jalinan komunikasi. Membudayakan pola komunikasi yang
efektif akan membangun kehidupan Gereja akan lebih bergairah karena satu
dengan yang lain saling berdialog baik untuk urusan pelayanan juga diluar

lingkup pelayanan organisatoris gerejawi.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gereja hidup di tengah masyarakat. Gereja kita kenal sebagai persekutuan orang-
orang percaya kepada anugerah keselamatan dari Allah melalui Yesus Kristus.
Yesus Kristus membawa keselamatan sebagai anugerah kepada seluruh manusia.
Allah yang menyatakan Diri-Nya melalui Yesus Kristus membebaskan manusia
dari dosa dengan tawaran anugerah keselamatan. Keselamatan itu akan menjadi

realita yang benar-benar menyelamatkan apabila manusia Riemberikan tanggapan

dengan beriman kepada Allah.

Manusia yang beriman kepada Allah Ui Kristus berkumpul
kita kenal sebagai Gereja.
Persekutuan yang disebut gereja i aspek dasar yaitu aspek ilahi
dan aspek manusiawi.? Aspgk ildhi [ sisatif Allah itu sendiri yang
ekerjaan penyelamatan dari Yesus

pada tindakan manusia menerima tawaran

dapat mengenai gereja, diantaranya gereja merupakan
kehidupan bersama manusia yang secara konkret telah mengalami keselamatan.
Sesuai dengan keberadaannya di dunia, Ada juga yang berpendapat bahwa Gereja
ialah kehidupan bersama orang-orang percaya yang mempunyai tugas untuk
mengungkapkan dan menjalani kehidupan selamat mereka hidup bergereja dan
dalam kehidupan sehari-hari.®> Penulis melihat bahwa jika kita telah menerima

keselamatan dari Allah melalui Yesus Kristus, mengikut Dia dan menjalani

! Yusak Tri Darmanto, Bahan Mata Kuliah Ekklesiologi Fakultas Theologia Universitas Kristen
Duta Wacana, Yogyakarta, h. 9.

Zibid, h. 4.

¥ibid, h. 11.
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kehidupan bergereja dengan segala tanggung jawab karena Kristus, kita ini adalah

gereja.

Tugas gereja yang di dalam juga adalah tugas anggota jemaat diwujudkan melalui
empat dimensi gereja yaitu: persekutuan (koinonia), pewartaan (kerygma),
perayaan (liturgia), dan pelayanan (diakonia).® Di dalam tradisi Protestan tugas
pewartaan dan perayaan menjadi satu bagian yaitu kesaksian (marturia).

a. Persekutuan merupakan adanya sebuah jalinan hubungan hidup yang
saling mengasihi, sehati-sejiwa berdasar hubungan dengan Yesus Kristus, yang

ditujukan bagi keselamatan semua orang.

b. Pewartaan yaitu pemberitaan kasih All
Pewartaan ditujukan bagi umat atau jemaat se
iman jemaat, kemudian membentuk hubungas dalam dengan Yesus
Kristus. Pewartaan pun ditujukan bagi i gan menyatakan kasih Allah

melalui Kristus yang telah hadir di ita umat manusia.

penyelamatan Allah yang esus Kristus.

d. Pelayanan yaitu keik ita sebagai gereja secara konkret dalam

Gereja, da ekKlesiologi, dipahami sebagai kumpulan orang percaya yang
dipangg @b partisipasi atau turut dalam perutusan Kristus yaitu
memberitakan dapsMenghadirkan Kerajaan Allah di dunia.®

Melalui keempat tugas gereja di atas, maka gereja dipanggil untuk menghadirkan
tanda-tanda Kerajaan Allah seperti kasih, damai, kejujuran, dan kebenaran. Gereja

yang menghadirkan Kerajaan Allah memiliki salah satu gambaran yaitu sebagai

* J.B. Banawiratma, “Proses Inkulturasi”, dalam Kristologi dan Allah Tritunggal, Yogyakarta:
Kanisius, 1986, h. 93-101.

® Afra Siauwarjaya, Membangun Gereja Indonesia 2: Katekese Umat dalam Pembangunan Gereja
Indonesia, Yogyakarta: Kanisius, 1987, h. 25-28.

® E. Martasudjita, Hakikat Gereja: Partisipatif-Transformatif, dalam: Orientasi Baru Jurmal
Filsafat dan Teologi no.12, Desember 1990, Yogyakarta: Fakultas Teologi Universitas Sanata
Dharma, 1999, h. 31.
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Tubuh Kristus.” Gambaran Gereja sebagai Tubuh Kristus menunjukkan bahwa
anggotanya diikat dalam sebuah kesatuan pelayanan. Satu sama lain tidak dapat
terlepas dan terhadap Kristus itu sendiri. Gereja sebagai Tubuh Kristus menunjuk
kepada satu kesatuan harmonis antar anggota jemaat. Terdiri dari banyak anggota
yang adalah orang-orang percaya kepada Kristus, Masing-masing anggotanya
saling membutuhkan demi pertumbuhan keseluruhan tubuh tersebut. Tubuh terdiri
dari banyak anggota. Sehubungan dengan penyebutan Gereja sebagai Tubuh
Kristus, kita mengenal dan memahami bahwa Kristus adalah Kepala. Kristus
adalah Kepala tidak lain bahwa Kristuslah sumber kehidupan Gereja itu. Maka

tanpa Kristus Gereja akan mati. Kehidupan Gereja seba@ai Tubuh mempunyai

tanggung jawab mematuhi Sang Kepala.

hidup dan dinamis sangat

merupakan dua pengertian

ang sangat berarti bagi vitalitas jemaat yaitu: iklim,

Vitalisasi membutuhkan kebijakan yang memperhitungkan semua faktor tersebut.’
Dalam perkembangan gereja perlu diperhatikan mengenai struktur karena struktur
merupakan bagian penting pengorganisasian gereja, ada sistem koordinasi untuk
mengatur jalannya kehidupan gereja sebagai sebuah lembaga organisasi. Jadi

gereja harus memiliki struktur. Jan Hendriks menguraikan konsep struktur yang

" Yusak Tri Darmanto, Bahan Mata Kuliah Ekklesiologi Fakultas Theologia Universitas Kristen
Duta Wacana, Yogyakarta, h. 23.

8 Jan Hendriks, Jemaat Vital dan Menarik: Membangun Jemaat dengan Menggunakan Metode
Lima Faktor, Kanisius, Yogyakarta, 2003, h. 20.

% ibid, h. 40.
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perlu diperhatikan dalam mendukung vitalitas jemaat.'® Struktur dalam jemaat
vital itu terdiri dari tiga model organisasi gereja, model klasik, model kelompok

kerja dan model kharismatis.

a. Struktur model klasik adalah struktur Gereja Reformasi yang biasa. Tidak
berubah sampai saat ini. Jemaat mempunyai dewan Gereja yang bertugas
memimpin jemaat. Kebijakan menjadi urusan dewan gereja. Maka tidak ada
penyebaran kuasa. Ciri khas dari model klasik adalah ketentuan atau keputusan

akhir berada di tangan dewan gereja.

b. Struktur model kelompok kerja yaitu adanya pendelegasian tugas-tugas

dewan gereja kepada macam-macam kelompok mel ingan-perundingan
seksi atau kelompok-kelompok kerja. Keberad
diakui dengan perundingan seksi.
C. Struktur model ketiga adalah gi@
adanya ruang gerak bagi grup-g
adanya rapat (rundingan) je
secara khusus kepada finalisasi.

italisasi jemaat amat diperlukan demi

politik, soSi pudaya dalam kehidupan masyarakat. Dalam perubahan itu,
faktor ekonomi dapat menjadi penyebab utama perubahan sosial masyarakat.'
Karena konsepsi identitas tiap individu atau sebuah jemaat dipengaruhi oleh
konteks masyarakat, yang di dalamnya juga dipengaruhi oleh perubahan-
perubahan di bidang ekonomi, politik, sosial, dan budaya masyarakat. Antara
konsepsi identitas jemaat dengan konteks masyarakat setempat terjadi hubungan

dialogis yang saling dipengaruhi dan mempengaruhi.

%ibid, h. 133-146.
1 Karl Mannheim, Sosiologi Sistematis: Suatu Pengantar Studi Tentang Masyarakat, Jakarta:
Bina Aksara, 1987, h.154-167.
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Gereja mampu berelasi dan memajukan vitalitas jemaatnya dengan baik dilihat
juga dari pola berinteraksi melalui komunikasinya. Gereja berhubungan tidak
hanya dengan komunitas di dalam Gereja tetapi juga komunitas di luar Gereja dan
yang cangkupannya luas, yaitu masyarakat. Maka dari itu komunikasi yang baik
harus diperhatikan. Dalam kehidupan sehari-hari ini manusia saling berinteraksi
satu sama lain. Manusia berinteraksi dengan cara berkomunikasi. Dan demi
komunikasi yang baik, penting juga bahwa jemaat saling mengenal dan saing

mengetahui kegiatan masing-masing.

Berkomunikasi adalah sebuah cara penting dalam mewujudkan relasi kerja sama

yang efektif dengan orang lain.*? Komunikasi memang sangat
diperlukan manusia. Karena komunikasi mer ses di tengah-

tengah manusia hidup, beraktifitas dari ba#

(hubungan pribadi deng i interpersonal (hubungan pribadi
ngan dalam kelompok itu sendiri) dan
dengan kelompok). Pelaksanaan dalam
oses pertukaran penyampaian makna. Bentuk
at berupa gagasan atau informasi dari seorang atau kelompok

lui media-media tertentu.

Gereja dapat dikatakan sebagai sebuah organisasi. Di dalam Gereja terdapat
banyak komunitas yang kita sebut komisi-komisi, kelompok kerja. Relasi
komunitas demi komunitas dalam sebuah Gereja harus diperhatikan dengan baik.
Komunitas yang ada di antaranya adalah Majelis Jemaat, Komisi Anak, Komisi
Remaja, Komisi Pemuda, Komisi Dewasa (pria dan wanita), Komisi Usia Lanjut,

dan sebagainya. Sebagai sebuah organisasi tentu tidak lepas dari birokrasi.®

12 Agus M. Hardjana, Komunikasi Intrapersonal dan Interpersonal, Yogyakarta: Kanisius, 2003,
h. 11-13.

3 Birokrasi adalah sistem pemerintahan yang dijalankan oleh pegawai pemerintah karena telah
berpegang pada hierarki dan jenjang atau cara bekerja atau susunan pekerjaan yang menurut tata
aturan (adat dan sebagainya) dan banyak terdapat liku-liku
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Dalam melaksanakan tugas tanggung jawabnya juga tidak lepas dari gesekan atau
permasalahan. Gereja sebagai organisasi dapat juga mengalami permasalahan dan
keruwetan birokrasi. Oleh sebab itu pola komunikasi yang baik sangat dibutuhkan

dalam membangun sebuah relasi.

Seiring dengan perkembangan jaman, teknologi, media informasi dan komunikasi
memungkinkan manusia berelasi melalui berbagai cara. Namun perbedaan
kebiasaan berkomunikasi dapat menyebabkan kesalahpahaman bahkan berpotensi
sebagai konflik. Pesan yang tersampaikan dapat tidak diterima dengan baik.

Penyebab perbedaan dapat dikarenakan perbedaan pandangan masing-masing

pribadi. Berbedanya pandangan seseorang dapat ngaruhi beberapa

faktor, di antaranya yaitu usia, pengetahuan,

idikan, adat budaya, dan lain-lain)

rsebut sehingga tidak menjadi sebuah

mengalami kendala relasi dalam berkomunikasi. Kendala tersebut dapat berupa
misscomunication atau ada komunikasi yang terhilang. Komunikasi yang
terhilang ini berpotensi sebagai konflik jika tidak ditanggulangi dengan benar.
Gereja harus memperhatikan relasi para anggotanya dengan baik agar kesatuan
sebagai Tubuh Kristus tetap terjalin dan tugas sebagai gereja untuk menghadirkan

Kerajaan Allah di dunia ini terus diupayakan.

4 Agus M Hardjana, Komunikasi Intrapersonal dan Interpersonal, Yogyakarta: Kanisius, 2003, h.
40-45.
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Gereja dapat sinergis jika ada komunikasi. Melalui proses komunikasi satu sama
lain memberikan kontribusi dalam membina hubungan kerja sama. Dalam
komunikasi terjadi pertukaran kata yang bermakna. Pertukaran makna merupakan
inti yang terdalam dari kegiatan berkomunikasi.”® Jadi bukan sekedar
menyampaikan kata-kata, tetapi ada sebuah makna. Komunikasi merupakan

kegiatan yang dinamis karena ada interaksi satu dengan lainnya.

Secara teoritis, dapat disimpulkan bahwa analisis terhadap pola komunikasi dan
terhadap model struktur organisasi gereja yang dipahami jemaat menjadi faktor

elalui analisis maka

penting apabila gereja ingin memahami perkembangannya
jemaat dapat mengevaluasi pola komunikasi interg kelompok) dalam
jemaat, sekaligus model struktur organisasi g ka menyatakan

karya Kristus di tengah masyarakat.

B. Perumusan Masalah
m miliki aturan dan prosedur Kketat

sehingga cenderung kurang sibelpdan kadang kala menimbulkan persoalan

komunikasi. Adany yang terhilang sehingga memunculkan

Gereja Kristen Indonesia sebagai salah satu bagian gereja di dunia tentu

memikirkan dan mengupayakan perkembangan jemaatnya. Penulis melihat Gereja
Kristen Indonesia terkhusus Gereja Kristen Indonesia Gunung Sahari Jakarta
Pusat sebagai salah satu gereja dengan jumlah anggota jemaat yang cukup banyak
di ibukota negara dengan aktifitas jemaat yang tinggi, baik di dalam aktifitas
jemaat sehari-hari maupun dalam aktifitas gereja. baik anggota maupun

simpatisan. Beragam dari banyak segi, usia, pendidikan, budaya, status sosial dan

5 1bid, h. 11.
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sebagainya. Oleh karena itu keberagaman yang ada di dalam GKI Gunung Sahari
perlu dikelola dengan baik sehingga persoalan-persoalan yang disebabkan
kesalahpahaman dalam komunikasi dapat dihindarkan. Selain itu komunikasi
yang baik diantara anggota jemaat dapat juga dijadikan sebagai salah satu faktor
penting dalam upaya mengembangkan vitalisasi jemaat. Relasi antar komunitas di

dalam GKI Gunung Sahari tentu harus diperhatikan dalam pengorganisasiannya.

Salah satu pola komunikasi yang akan dibahas secara khusus dalam penulisan
skripsi ini ialah pola komunikasi antar kelompok (intergroup) yang ada di GKI

Gunung Sahari, terutama pola komunikasi antara Komisi uda dengan Majelis

Jemaat. Bagaimana menjembatani komunikasi anta rasi yang berbeda

ini. Apakah masing-masing kelompok salahan dalam

berkomunikasi karena idealisme mereka yaague hahtara kedua kelompok.

t pertanyaan-pertanyaan yang dapat

enulisan skripsi ini:

2. ah pola komunikasi Komisi Pemuda dan Majelis Jemaat
Gereja sia Gunung Sahari Jakarta Pusat?
3 Po kasi murid-murid Kristus manakah yang dapat membantu

dalam merefleksikan pola komunikasi antara Komisi Pemuda dan Majelis Jemaat
di GKI Gunung Sahari Jakarta Pusat.

C. Batasan Permasalahan

Berdasarkan uraian di atas dan dalam rangka memfokuskan permasalahan dan
menjawab pertanyaan sebelumnya maka penulis hendak melakukan kegiatan
penelitian. Penelitian dilakukan di GKI Gunung Sahari Jakarta Sahari berdasarkan
pengalaman penulis melakukan stage selama enam bulan dan penulis melihat

bahwa GKI Gunung Sahari adalah salah satu gereja besar di ibukota negara
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dengan aktivitas yang sangat tinggi, keberagaman ada di dalam jemaat GKI
Gunung Sahari Jakarta Pusat. Tentu dilema yang terdapat di dalam upaya
pengembangan jemaatnya menarik untuk dipelajari. sehingga penulis membuat

batasan permasalahan di antaranya:

1. Penulis memilih dan melakukan penelitian pola komunikasi yaitu antara
Komisi Pemuda dan Majelis Jemaat GKI Gunung Sahari Jakarta Pusat.

2. Penulis menggunakan Teori Pembangunan Jemaat dari Jan Hendriks
melihat struktur gereja yang diteliti dihubungkan dengan teori komunikasi yang
diambil secara umum.

3. Hasil dari penelitian dapat menjadi semacam n engevaluasi pola

komunikasi di antara kedua kelompok.

D. Tujuan Penyusunan
1. Penulis hendak mengetahui

Sahari Jakarta Pusat.

2.

Majelis Jemaat GKI Gunung
3.

E Juyd

nikasi Komisi Pemuda dengan Majelis Jemaat

ebuah Tinjauan Pembangunan Jemaat
di GKI Gunung Sahari Jakarta Pusat)
Judul ini dapat menjelaskan maksud dan tujuan serta permasalahan sekaligus

menunjukkan subjek penelitian yang menjadi fokus kajian.

F. Metode Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini penulis akan menggunakan dua metode penelitian.

1. Penelitian Literatur

Metode ini dipakai dalam meneliti literatur yang berkaitan dengan Gereja

(ekklesiologi). Teori Pembangunan Jemaat. Teori Vitalisasi Jemaat, terkhusus

22



mengenai Struktur. Teori Komunikasi secara umum. Berbagai sumber yang dapat
dipakai dalam memahami dan menganalisis hasil penelitian.

2. Penelitian Lapangan

Metode observasi yaitu melalui pendekatan kualitatif dengan melakukan
wawancara mendalam kepada beberapa responden dari Komisi Pemuda dan

Majelis Jemaat GKI Gunung Sahari.

Populasi sampling penelitian adalah anggota Komisi Pemuda dan Majelis Jemaat
dengan jumlah anggota aktif berdasarkan jumlah pengurus Komisi Pemuda dan

Majelis Jemaat kurang lebih sebanyak 50 orang. Sedangkan populasi sasaran

terdiri dari Pendeta, Penatua, Pengurus/aktifis Pemuda. Jumlah

narasumber dari masing-masing populasi sasa terdiri atas 4

narasumber Pendeta, 11 narasumber Peng ber pengurus Komisi

Komisi Pemuda. Dengan demi
diwawancara sejumlah 30 o ita % dari kepengurusan Komisi

Pemuda dan Majelis Jema

Bab I. Pendahuluan

Bagian ini menguraikan latar belakang. Perumusan masalah. Batasan masalah.
Tujuan penyusunan. Judul skripsi. Metode penulisan dan Sistematika penulisan
skripsi.

Bab Il. Teori Mengenai Struktur Organisasi dan Teori Komunikasi

Bagian ini menggali pengertian dari struktur organisasi dikaitkan dalam
pengembangan jemaat berdasarkan Teori Struktur dari Jan Hendriks dan teori

komunikasi secara umum lalu menemukan relasi di antara keduanya.
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Bab. I11. Data dan Analisis Pola Komunikasi Komisi Pemuda dengan Majelis
Jemaat di Gereja Kristen Indonesia Gunung Sahari Jakarta Pusat

Bagian ini merupakan sebuah sajian analisis dilanjutkan dengan melakukan
penelitian terhadap pola komunikasi yang berkembang dalam kelompok Komisi
Pemuda dan Majelis Jemaat GKI Gunung Sahari Jakarta Pusat, yang ditujukan
untuk mengetahui melalui data dan meninjau ulang keberadaan pola komunikasi
antara kedua kelompok tersebut.

Bab. IV. Penutup: Pola Komunikasi Komisi Pemuda Dengan Majelis Jemaat

Ditinjau Dari Pola Komunikasi Murid-Murid Kristus.

Berisi kesimpulan dari pemaparan dalam bab-bab sebelamnya; inti sari dari

pergumulan atas permasalahan yang dikemukaka waljkarya tulis. Serta
sekaligus beberapa saran bagi Komisi Pemud

Sahari menjadi bagian akhir yang menutup
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BAB IV

PENUTUP:

POLA KOMUNIKASI KOMISI PEMUDA DENGAN

MAJELIS JEMAAT GKI GUNUNG SAHARI

DITINJAU DARI POLA KOMUNIKASI MURID-MURID KRISTUS

A. Pola Komunikasi Komisi Pemuda Dan Majelis aat

Perkembangan pelayanan gerejawi didukung oleh ikasi yang baik

antar anggota jemaatnya. Komisi Pemuda dan Gunung Sahari
menyadari kekurangan dan kelemahan lin relasi yaitu akibat
komunikasi yang tidak intens satu, Sama Salah satu faktor penghambat

komunikasi tidak terlaksana kare

para pengurus Komisi Pe anggota Majelis Jemaat telah disibukkan
dengan berbagai kegi ja gereja, sehingga anggota jemaat non
pengurus atau di luar akgifi g kala tidak sempat untuk sekedar disapa dan

diajak berhipeanggbincang.

sebagai wak aat dalam mengemban tugas pelayanan gerejawi juga tidak
luput dalam kelemahan mereka berkomunikasi dengan Komisi Pemuda karena
memiliki konsentrasi sendiri-sendiri kepada bidang tugasnya. Ketika ada program
kerja pelayanan bersama, disaat itulah komunikasi antara Majelis Jemaat dan

Komisi Pemuda dapat terjalin.

B. Pola Komunikasi Murid-Murid Kristus

Kehidupan berjemaat membutuhkan sebuah transformasi atau pembaruan. Namun

pembaruan itu tidak lepas dari cerminan ketika Yesus dan murid-murid menjalani
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kehidupan pelayanan mereka di dunia. Kita dapat mempelajari kehidupan
persahabatan antara Yesus dengan murid-murid dan persahabatan mereka
terhadap sesama mereka yang mereka layani. Kehidupan Yesus berinteraksi
dengan para murid tidak lepas dari cara berkomunikasi yang terjalin di antara
mereka. Relasi di antara para murid juga memperlihatkan pola komunikasi yang

dapat kita jadikan teladan dalam pembangunan jemaat.

Kita telah mengetahui bahwa murid-murid Yesus adalah alat dalam pelayanan
Tuhan. Namun demikian Yesus yang adalah Kristus meminta tanggung jawab dan

buah dari pelayanan mereka bahwa mereka adalah gagam dan terang dunia

Seperti yang telah kita ketahui b
sebagai alat untuk mendapat bagi
Pelayanan yang diberikan 4&i id-murid dan kepada jemaat adalah

sama, tidak berbeda dari dip -Nya Tubuh-Nya kepada seluruh jemaat.

igeritakan Wahwa jemaat selalu datang berkumpul bersama-sama (2:1;

\@a rkan usul rasul, jemaat dapat menunjuk calon dan memilih
elaganan meja” (6:3-5), mengutus pelayan ke daerah pekabaran
injil (pasal 11). Rasul Paulus juga memberi kesaksian yang sama bahwa jemaat
memilih dan mengirim utusannya ke Yerusalem bersama-sama dengan rasul yang

diminta pergi (2 Kor 8: 18; 1 Kor 16:3), bermula dari sebuah persekutuan

kemudian anggota jemaat digerakkan untuk melayani seorang akan yang lain.

Rasul Paulus dalam tulisan-tulisannya kepada jemaat di kota-kota dalam
Perjanjian Baru menyebut jemaat atau pelayan-pelayan lainnya sebagai kawan

sekerja. Paulus menuliskan salam persaudaraan dan bukan mengatasnamakan

™ J.L. Ch. Abineno, Pelayanan Dan Pelayan Jemaat Dalam Perjanjian Baru, Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 1983, h. 26-27.
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dirinya sendiri tetapi atas nama jemaat dimana ia menulis surat. Dari sini kita
dapat melihat bahwa Rasul Paulus menempatkan diri dan jemaatnya pada
kedudukan yang sama atau setara. "“la yang adalah Rasul tidak membawa
dirinya di atas lebih tinggi dibandingkan anggota jemaat atau para pelayan lain.
Melalui sebuah persekutuan, relasi antar murid Kristus dapat terjalin. Bermula
dari kebersamaan semakin banyak orang yang didorong untuk menjadi pelayan
bagi yang lain, namun tetap dalam sebuah pendampingan dalam kebersamaan,
seperti Rasul Paulus yang memberi kesaksian bersama-sama dengan rasul yang

diminta pergi, ada aktivitas pelayanan bersama.

Kristus menganugerahkan kepada para murid dag,_paraQkasul karunia yang

berbeda-beda. Pembatasan ini harus diakui dan dihor h Yudas Iskariot
urid, Yudas sekaligus
menyangka bahwa

awannya. Hidup para murid

1. Gerejadan Firman

Menurut Kis 1:8 pewartaan Firman adalah dasar keberadaan Gereja. Mewartakan
Firman adalah tugas utama dan untuk itulah Gereja ada. Setelah dipenuhi oleh
Roh Kudus (Kis 2:4) para rasul mulai berbicara. Mereka kemudian memberikan
pengajaran dan memberikan diri untuk tugas pelayanan Firman atau

berkhotbah. Pelayanan Firman bukanlah monopoli para rasul namun dikerjakan

"2 1bid, h. 29
™ Ibid, h. 33
™ Tom Jacobs (ed), Gereja Menurut Perjanjian Baru, Yogyakarta: Kanisius, 1988, h. 100-104
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secara bersama, pelayanan Firman harus diartikan sebagai “Firman Allah yang

tersebar” (Kis 6:7). Firman ini untuk setiap orang, bukan hanya sebatas Kristen.

Gereja tetap perlu memusatkan kepada pengajaran firman dan tidak perlu
mengikuti cara berpromosi seperti dalam iklan pertelevisian untuk menarik minat
jemaat. " Gereja yang hidup secara rohani akan tetap banyak diikuti jemaat. Tetap
berpusat pada firman dengan memvariasikan cara penyampaian firman dalam
berkhotbah. Gereja dalam pengajaran dan pemberitaan firman bukan sekedar
untuk menyajikan hiburan, tetapi pertobatan, pengucapan syukur, dan pembaruan
Kristus (Kol 3:9-17).

Gereja yang bangun adalah gereja yang bergairah.’ ang bangun disini

hidup dari jemaat yang terus bertumbuh imannya kepa

ahudi-Kristen di Yerusalem masih pergi
lihara Taurat dan merayakan perjamuan kudus,

kematian Yesus Kristus. Perjamuan Kudus

Kekuatan Pe uan Kudus adalah orang-orang semua ambil bagian di dalam
untuk merayakan kehadiran Tuhan yang menyelamatkan. Penting untuk diketahui
bahwa persekutuan (koinonia) memainkan peranan yang penting dalam kehidupan
orang Kristen mula-mula. Karena alasan tersebut Paulus dalam 1 Korintus
mengartikan Perjamuan Kudus dalam pengertian persekutuan Paulus berkata
bahwa roti yang dipecah-pecahkan adalah persekutuan (koinonia) dalam tubuh
Kristus, demikian juga cawan pengucapan syukur adalah persekutuan dengan

darah Kristus (1 Kor 10:16).

™ Herlianto, Teologi Sukses: Antara Allah dan Mamon, Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2006, h. 253
8 Ibid, h. 255

71



Perjamuan Kudus berarti mengambil bagian dalam pengorbanan Kristus.”” Seperti
dalam perayaan Paskah orang-orang Yahudi menghayati lagi peristiwa keluarnya
bangsa Israel dari Tanah Mesir, demikian juga orang-orang Kristen yang ikut serta
dalam pengorbanan Kristus secara simbolis mempersatukan diri mereka dengan
pengorbanan itu. Ini adalah sebagai tanda atau lambang yang diberikan Kristus
sendiri pada waktu orang mengambil bagian dalam Perjamuan ini. Mengambil
bagian di dalam darah dan tubuh Kristus bukan dalam unsur jasmaniah saja tetapi
merupakan suatu pengalaman bersama dengan pengorbanan Kristus. Persekutuan
(koinonia) ini mempunyai makna teologis yang dalam. Orang-orang yang ikut

serta dalam Perjamuan Kudus juga menyerahkan diri mg&keka untuk masuk ke

dalam misi Kristus.

Keikutsertaan dalam Perjamuan Tuhan tidak ber litas, tetapi melibatkan

pemberitaan tentang peristiwa yang bersejarah itulah yang

tap
merupa n@ n Kristen. Peringatan ini bukan hanya dimaksudkan untuk
menaruh peghatia@fpada cerita masa lalu tetapi menekankan peristiwa kehidupan
Yesus Kristus yang telah menyelamatkan umat manusia dengan kematian

pengorbanan-Nya di atas kayu salib.
3. Aneka ragam susunan dan satu tujuan.

Kisah Para Rasul memperlihatkan berbagai struktur Gereja Jemaat di Yerusalem
yang dipimpin oleh keduabelas rasul. Jemaat mendengarkan pengajaran mereka,
membawa hasil penjualan barang-barang kepada mereka (Kis 2:42-45),

mengajukan persoalan jemaat kepada mereka (Kis 6:1-2). Tetapi kemudian pada

7 Donald Guthrie, Teologi Perjanjian Baru 3: Eklesiologi, Eskatologi, Etika, Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 2006, h. 85-89.
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Kis 11:30 para penatua muncul untuk mewakili Gereja di Yerusalem, Jemaat di
Antiokhia dipimpin oleh para nabi dan pengajar. Bukan keseragaman yang ingin
ditekankan tapi tidak berarti mengabaikan persatuan. Kesatuan tidak dilihat dari
kesatuan susunan tetapi dari kesatuan sejarah. Ketegangan-ketegangan,
perbedaan-perbedaan diterima dan diberi tempat. Rasul-rasul hidup

berkesinambungan dengan rencana Allah dan hidup dengan orang lain.

Pengalaman hidup para murid bersama Yesus yang mengubah hubungan
antarpribadi mempunyai konsekuensi yang jauh lebih baik. perubahan itu

menyangkut hubungan dengan masyarakat (Mat 23:8-10)gDari sini dapat terlihat

m rasa. Saling menghargai, dapat

nyak orang dan saling mengenal, bila ada

dalam pola komunikasi di kalangan jemaat didorong oleh faktor struktur dalam
organisasi. Namun peranan dari faktor lain juga mendukung pola komunikasi di
antara jemaat. ®Apabila dalam jemaat beriklim yang positif, yaitu iklim yang
membangkitkan semangat, anggota jemaat satu dengan yang lain akan
diperlakukan dengan kasih seperti Kristus yang lebih dulu mengasihi umat-Nya.

Kemudian anggota jemaat terlibat di dalam penentuan kebijakan dan perumusan

78 St. Darmawijaya, Jiwa dan Semangat Perjanjian Baru, Yogyakarta: Kanisius, 1991, h. 64-65
7 David R. Ray, Gereja Yang Hidup: Ide-lde Segar Menjadikan Ibadah Lebih Indah, Jakarta:
BPK Gunung Mulia, 2000, h. 61

® jan Hendriks, Jemaat Vital dan Menarik: Membangun Jemaat dengan Menggunakan Metode
Lima Faktor, Kanisius, Yogyakarta, 2003, h. 49-65
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tujuan gereja serta mendapatkan segala informasi, artinya komunikasi berjalan

dengan lancar.

Kemudian faktor kepemimpinan yang mampu membangun semangat di kalangan
jemaat akan sangat diperlukan®. Pemimpin yang melayani, pemimpin yang mau
berbagi kuasa dan mendelegasikan tugas, mau berkomunikasi yang akrab dengan
anggota jemaatnya, terbuka dan menghargai pendapat orang lain, mengambil
keputusan dengan mengkomunikasikan dalam musyawarah sehingga bukan
menjadi pemimpin yang otoriter. Jika pemimpin jemaat memiliki tipe seperti ini

maka anggota jemaat tidak akan segan untuk rkomunikasi dengan

pemimpinnya, meminimalisir perasaan sungkan n karena melihat

jabatan.

aik individu maupun

kelompok.? Dalam kaitannya relaSi di ‘e isKelompok, di GKI Gunung

ya tingkat komunikasi antarbagian
iki struktur yang datar atau tidak hierarkis
endaknya menyediakan tempat bagi kelompok

karunia sehingga jemaat dapat menyalurkan

enghayati kesatuan.

Ketika jemaat mampu memperhatikan struktur dan menghayati kesatuan, jemaat
diminta juga untuk berfokus kepada faktor tujuan dan tugas. ® Tujuan adalah
segala sesuatu yang menjadi harapan atau cita-cita yang ingin diraih gereja, dan
tugas adalah pekerjaan yang disanggupi oleh seseorang atau kelompok. Keduanya
saling berhubungan erat. Harapan yang muncul adalah tujuan dapat menjadi
sumber inspirasi yang menggairahkan dan tugas yang menarik. Dalam tujuan dan
tugas perlu memperhatikan beberapa hal berikut seperti: tujuan harus

mempertimbangkan masalah manusiawi dan masyarakat, mengacu kepada Injil

8 |bid, h. 66-91
8 bid, h. 92-147
8 bid, h. 148-171
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dan kemampuan baik pribadi maupun jemaat yaitu karunia atau talenta yang
dimiliki. Lalu tujuan harus jelas, menarik, dapat diwujudkan dihayati bersama dan
menggairahkan. Tujuan dirumuskan secara bersama. Hal ini yang perlu
diperhatikan oleh Komisi Pemuda GKI Gunung Sahari di dalam merumuskan visi
dan misi pelayanan yaitu perumusan dilakukan secara bersama, tidak hanya
diwakilkan oleh Badan Pengurus Inti bersama Majelis Pendamping. Namun
keseluruhan pengurus juga dilibatkan dalam pembuatan tujuan pelayanan karena

pelayanan dilakukan secara bersama dan harus bermuara kepada satu tujuan.

Faktor yang terakhir yaitu mengenai identitas.®* Dalam diaktor identitas jemaat

diajak untuk menggumuli jati dirinya. Untuk itulah, kita Rarus memperhatikan

peran tujuan pribadi dan kultur yang menjadikan ko ncarian identitas

perlu mempertimbangkan konteks masyarakat lam Kehidupan jemaat

konsepsi identitas perlu dihayati bersama

berpartisipasi, membang i g terbuka dan lancar, membangun

relasi-relasi, menggunakan pe osiologis sehingga sangat memperhatikan

identitas gereja di tengah akat. Model vitalisasi jemaat vital dan menarik

dapat me odel dasar dalam pengembangan model pembangunan jemaat

yang koftekstual

Pembangunan™jemaat mengemukakan pembahasan gereja yang meliputi
kehidupan anggota jemaat dan jemaat secara keseluruhan dengan mengarahkan
tujuan kepada sebuah perubahan atau transformasi jemaat.®® Pembangunan
jemaat juga merupakan bidang kerja teoritis bagi teologi praktis yang

keberadaannya berfungsi menghadapi proses perubahan konteks masyarakat yang

% Ibid, h. 172-189

% Rijnardus A. Van Kooij, dkk, Menguak Fakta, Menata Karya Nyata: Sumbangan Teologi
Praktis dalam Pencarian Model Pembangunan Jemaat Kontekstual, Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 2008, h. 22.

% bid, h. 5.
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dinamis. Perubahan yang terus-menerus harus ditangani dengan cara tepat melalui

program-program yang baik.

Tujuan dari pembangunan jemaat adalah vitalisasi jemaat yang mengalami
pembaruan.?” Van Hooijdonk mengemukakan bahwa Pembangunan Jemaat dapat
dijadikan jawaban atas perubahan-perubahan yang terjadi pada masa sekarang.
Oleh karena itu, pembangunan jemaat bersifat aktual, kontekstual. Berangkat
sesuai konteks yaitu berasal dari keadaan jemaat yang nyata. Pembangunan

Jemaat sendiri meliputi persekutuan orang beriman setempat, atau jemaat lokal.®®

Pembangunan jemaat juga dipandang sebagai usaha ge beradaptasi secara

dinamis sesuai dengan perubahan konteks masya udian gereja juga
dapat selalu membangun orientasi baru berke

agar dapat mencapai hasil tujuan dan melaksa snya untuk membawa

antara gereja yang diubah da rinya sendiri demi transformasi
jemaat.®® Sebab itu di da emaat ada harapan-harapan terjadi
sebuah pembaruan atau tran gi kehidupan berjemaat dan masyarakat

sekitar.

situasi yang berbeda. Sehingga situasi pembangunan jemaat membutuhkan

transformasi atau pembaruan itu. Antara kenyataan di masa sekarang yang
dianggap kurang baik dengan situasi yang diharapkan di masa yang akan datang

dipertemukan menjadi suatu kajian penelitian.

¥ Rob van Kessel, Enam Tempayan Air: Pokok-pokok Pembangunan Jemaat, Yogyakarta:
Kanisius, 1997, h. 1-4.

8 p.G. van Hooijdonk, Batu-Batu yang Hidup: Pengantar ke Dalam Pembangunan Jemaat,
Yogyakarta: Kanisius, 1996, h. 17-20;27-32.

% Handi Hadiwitanto, “Teologi Praktis-Empiris, Pembangunan Jemaat, dan Relevansi Pemikiran
Pdt. Prof. E. Gerrit Singgih, Ph.D.”, dalam Gerrit Singgih, Sang Guru dari Labuang Baji,
Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2010, h. 131.

% Rijnardus A. Van Kooij, dkk, Menguak Fakta, Menata Karya Nyata: Sumbangan Teologi
Praktis dalam Pencarian Model Pembangunan Jemaat Kontekstual, h. 5.
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Penelitian berdasarkan kenyataan di masa sekarang menjadi sarana memahami
situasi kondisi atau konteks jemaat dan masyarakat masa sekarang melalui ilmu-
ilmu sosial seperti antropologi, sosiologi, atau ilmu organisasi. Sedangkan untuk
memahami nilai situasi yang diharapkan pada masa depan, gereja dapat
memahaminya melalui Kitab Suci, Tradisi gereja, atau ilmu teologi yang
membahas tentang gereja (ekklesiologi), beserta tradisi Protestan yaitu
dimensinya: persekutuan, kesaksian dan pelayanan.® Hal ini berarti bahwa
Pembangunan Jemaat membuat evaluasi terhadap hasil penelitian yang di masa
sekarang berdasarkan nilai-nilai pengharapan di masa depan gereja. Kiranya

melalui penelitian tersebut menghasilkan upaya nyata g dilakukan secara

bertahap, terencana, terarah, dan berkesinam mi  mewujudkan

transformasi atau pembaruan dalam kehidupan

Jika kita berbicara mengenai tentang pe akan jiwa dan semangat rohani,
maka yang dimaksudkan tentu pengalaman pribadi tetapi
pengalaman  menyangkut arpribadi ~ dengan  seluruh
perkembangannya. Dina asi dapat memberikan pengalaman
religi kepada kita juga. Keti i mpu menghayati peran kita di dunia ini
sebagai ciptaan Alla

dengan orang lain demi
i rélasi pola komunikasi dengan orang lain masing-masing kita
in pa yang ada di dalam hatinya.

Sebenarnya di dalam pekerjaan Yesus Kristus untuk memperkenalkan Kerajaan

an tentang Kerajaan Allah kepada seluruh umat

Allah di setiap perjalanan pelayanan-Nya bersama para murid, la telah
menggunakan “limu Komunikasi” atau Praktik Pola Komunikasi dengan
berbagai cara. Tujuannya adalah mengarahkan banyak orang supaya tertarik
kepada Berita Kesukaan kemudian menerima Berita Kesukaan atau pengajaran
firman tersebut yaitu mengenai Kerajaan Allah dan tentang keselamatan seluruh

manusia dari dosa maut karena karya Pembebasan Kristus di atas kayu salib. Cara

°1 p_G. van Hooijdonk, Batu-Batu yang Hidup: Pengantar ke Dalam Pembangunan Jemaat, h.34.
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pengajaran berkomunikasi Yesus dengan para murid yang dipergunakan di

antaranya:

Saat pemanggilan keduabelas murid Yesus, la mengajarkan mereka
berbagai hal tentang Kerajaan Allah dan kehidupan sosial masyarakat
melalui tindakan-Nya dan setiap perumpamaan yang diceritakan Yesus
untuk dilakukan. Metode Yesus seperti ini dilakukan agar para murid
dapat terampil, kreatif berkomunikasi dengan masyarakat. Dengan kata
lain, para murid diajar unutk menjadi komunikator-komunikator pandai
mengenai Kerajaan Allah kelak, sekalipun Yesus tidak lagi bersama

mereka.

Yesus yang berdialog. Seperti yang kita ke
hubungan dua arah. Yesus yang berk iapa saja tanpa

memandang status sosial, la mau Jaefdia orang dari kalangan

Yesus memanggil Zakheu
masuk ke rumah
berkomunikasi de
dengan laki-laki yang aminya. Kemudian yang terjadi adalah
itu menjadi pekabar mengenai Yesus dan Karya

dikatakan wanita itu menjadi komunikator

Saat Yesus menyembuh orang sakit, menghidupkan yang mati, makan
bersama orang “berdosa”. la telah mengkomunikasikan Injil melalui
perbuatannya.

Yesus memberikan “Amanat Agung” agar keselamatan tetap diberitakan
sekalipun la tidak lagi bersama para murid (Mat 28:19-20). Tetapi la tetap
menjanjikan dan memberikan Penolong yang lain, yang tetap menyertai
para murid sampai akhir zaman. Di sini dapat kita lihat bahwa Yesus tidak
serta merta meninggalkan tetapi pendampingan-Nya ada untuk selama-

lamanya.
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D. Kesimpulan

Pengalaman dari banyaknya penuturan narasumber baik dari Komisi Pemuda
maupun Majelis Jemaat membawa kita kepada pemaknaan bahwa berelasi dalam
pola komunikasi dengan orang lain nampaknya bukan suatu hal yang mudah
untuk dilakukan. Membutuhkan banyak komponen, salah satunya adalah struktur
organisasi gereja yang mendukung. Model struktur gereja yang telah ada dan yang
berlaku. Struktur tidak berdiri sendiri. Struktur tidak bertujuan kepada diri sendiri
tetapi mengarah kepada fungsi dan partisipasi banyak pihak. Dalam organisasi

gereja tentu adalah seluruh anggota jemaat.

Dari ketigapuluh narasumber yang berpendapatderdapatisatu dengan terbuka

mengatakan mengenai model struktur org ung Sahari termasuk

dan sudah menyamankan@giri i lingkup gedung gereja. Nampak

a kerjasama dengan saudara seiman dari

indah, baik berpindah secara keaaggotaan gereja

ke agama lain.

Kristen adalah karunia berdasar anugerah Allah melalui
kehadiran Kristus di dunia. Komisi Pemuda dan Majelis Jemaat GKI Gunung
Sahari merupakan persekutuan (koinonia) dengan Kristus yang tersalib,
diteguhkan dan dibarui melalui persekutuan sebagai anggota jemaat yang harus
saling mengasihi dalam keberagaman. Keberadaan sebagai orang Kristen
menyadari dan menghargai perbedaan ini karena kita hidup di tengah masyarakat
yang plural. Namun masih disayangkan bahwa pemikiran mengenai pluralitas di
kehidupan gereja seakan masih terpendam oleh keeksklusifan. Kecenderungan
masyarakat jaman sekarang yang individualis, kesibukan yang menguras energi

sehingga dapat mengurangi perhatian kepada orang lain, ikut terjun dalam sebuah
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pelayanan gereja, apalagi berempati kepada peristiwa-peristiwa di tanah air yang

membutuhkan sumbangan pemikiran dan gerakan akan sulit diwujudkan.

E. Saran

Intensitas dalam pertemuan terutama berkomunikasi membuat dampak yang baik
di dalam mendukung jalinan relasi yang positif dengan anggota jemaat. Gereja
bertumbuh karena orang-orangnya memiliki kesadaran untuk terus melakukan
perubahan demi kebaikan bersama. Komisi Pemuda dan Majelis Jemaat GKI

Gunung Sahari menyadari adanya kelemahan di dalam

layanannya bersama
yaitu minimnya berkomunikasi antar anggota je ribadi di Komisi
Pemuda dan antar anggota Majelis Jemaat, an

Pemuda dan lintas kelompok yaitu antara s dan Majelis Jemaat.

politik. Era ilmu pengetahuan yang semakin berkembang, kebutuhan manusia di

dunia semakin beragam, tuntutan hidup manusia pun semakin tinggi dan
sebagainya, ini akan sangat berpengaruh kepada perkembangan teologi
kekristenan juga. Yang dilakukan orang-orang di dunia untuk Allah adalah
sebagai sebuah keyakinan bahwa Allah akan tetap menyertai. Melalui gereja maka
kita bisa mewujudkan dan melanjutkan karya Kristus di dunia. Berbagai masalah
dalam gereja yang muncul baik dari hal sosial, ekonomi, budaya dan masyarakat
sehingga mempengaruhi pola berkomunikasi di antara jemaat. Oleh sebab itu

penting sebuah komunikasi untuk mendialogkan segala sesuatunya.
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